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Description

Few novels ever swept across the world with such overpowering impact as Les Misérables.
Within 24 hours, the first Paris edition was sold out. IN other great cities of the world it was
devoured with equal relish.

Sensational, dramatic, packed with rich excitement and filled with the sweep and violence of
human passions, Les Misérables is not only superb adventure but a powerful social document.
The story of how the convict Jean-Valjean struggled to escape his past and reaffirm his
humanity, in a world brutalized by poverty and ignorance, became the gospel of the poor and
the oppressed.

Insightful reviews

Michael: I want to start off by saying that I am not a classics person at all. I started off thinking
that I could be. I bought a whole bunch of classics thinking that I wanted to read them and that I
could read them. Well, it turns out I can't. I have a bunch of classics sitting on my shelf waiting
to be read. I feel that I will get to them when I get to them. That being said, I wanted to read Les
Miserables because I have seen the play and the old movie and wanted to read it in preparation
for seeing the new movie that is being released on December 25th. Since, I am not a classics
person, I new that the only real way I would be able to get through this book was if I read in with
an audiobook, so that is what I did. Overall I really loved this book, I didn't think I would,
especially because of the storyline and genre. I am not a historical fiction reader at all and most
of the time I can never get into the book. I have to admit that there were some parts of this book
that I did zone off on and also other parts where I didn't understand what the characters were
doing or talking about. This is the main reason why I awarded this book 4 out of 5 stars instead
of 5 out of 5. Since this book takes place in France, alot of french terms and street names are
used and it can really throw a person off. Fortunately, the audiobook was really good at
pronouncing the words and kept the storying going and kept me attached to it. One thing I was
suprised by was that I thought this book was supposed to be about revolution and uprising of
people but I didn't really get that too much. I got more of the perspective of the poor people and
how people overcome the struggle that befell them in live. This is going to be one of my favorite
classics that I have read, especially because I haven't read that many. The characters in the
book are what really bring it all together for me in my mind. They are all relatable and bring their
own stories to the mix, even the "bad" characters did. The ending was really good and brought
the story full circle to a place that could leave the reader feeling peaceful about it. I definitely
recommend this book to anyone that is looking for an amazing classic to read and anyone who
doesn't think they classics should read this too, I thoroughly enjoyed it.

Imas: Les Misérables alias orang-orang merana atau para gembel dibuat sudah lamaaa
sekali,tahun 1862 dan sampai sekarang masih tetap dibaca dan kembali difilmkan ke sekian
kalinya. Merupakan karya paling terkenal dari Victor Hugo (1802-1885) selain The Hunchback
of Notre-Dame (1831).

Karakter utama seorang mantan napi Jean Valjean, dia dipenjara 19 tahun hukuman karena



 

mencuri sepotong roti. Kebayang ngga sih kerasnya hidup pada saat itu. Sekarang korupsi
milyaran juga cuma 2-3 tahun, bisa salonan di LP, beli rumah deket LP dan keluar-keluar masih
kaya raya dan kalau perlu jadi caleg dan ikut pilkada.

Pada saat ia bebas Valjean yang kelaparan, terlunta-lunta karena tak memperoleh
pekerjaanbertemu dengan Uskup Bienvenu-Myriel, uskup yang menghargainya sebagai
manusia. Uskup yang ia khianati namun tetap memberikannya kesempatan untuk memperbaiki
diri. Aku membandingkan dengan jaman sekarang, yang bukannya merangkul orang-orang
yang tersasar jalan malah memaki, memprovokasi kekerasan dan membuat komunitas inklusif
sendiri.

Beberapa tahun berikutnya dikisahkan Jean Valjean menjalani kehidupan berbeda,
bermetamorfosa menjadi walikota yang bijak dan pengusaha yang murah hati pada sebuah
kota.Jean Valjean merubah namanya menjadi Madeleine dan berusaha menutup masa lalunya.
Dikota ini Valjean mengenal Fantine, perempuan miskin yang memiliki anak perempuan
bernama Cosette. Cosette terpaksa dititipkan pada sepasang suami isteri licik nan jahat dikota
lain untuk menghindari aib karena Fantine memiliki anak tanpa suami.Namun seorang inspektur
polisi bernama Javert, yang sepertinya masih curiga dan penasaran mengejar-ngejar seorang
mantan napi yang bernama Jean Valjean mengikuti semua gerak-gerik Madeleine.

Pergolakan batin Jean Valjean terjadi saat seseorang ditangkap dan dituduh sebagai dirinya
walaupun hal itu membuat Javert percaya bahwa dia benar-benar Madeleine sang walikota.
Jean Valjean pada akhirnya mengakui jati dirinya dan kembali menjalani hukuman kerja paksa
dikapal. Namun, satu saat Jean Valjean diberitakan jatuh ke laut namun mayatnya tidak
ditemukan. Sesungguhnya Jean Valjean masih hidup, ia menjemput Cosette anak Fantine,
sesuai janjinya sebelum Fantine meninggal.

Cerita selanjutnya adalah perjalanan hidup semasa pelarian Jean Valjean dan Cosette, sampai
Cosette beranjak dewasa dan mengenal cinta yang diwarnai huru hara revolusi kaum
Republikan.

Dengan tokoh-tokoh yang kompleks, masing-masing tokoh memiliki kisah sendiri dengan
karakter yang kuat namun berhubungan satu dengan lainnya dan banyak kalimat-kalimat luar
biasa dalam buku ini. Setelah membaca, aku kerap mengulang kembali kalimat-kalimat itu
menyerap artinya, merasakan kepedihan,merasakan pencerahan dan merasakan cinta yang
diungkapkannya.

Setelah lebih dari 200 tahun kemudian, buku ini masih tetap dibaca masih tetap dianggap
menarik dan dalam versi yang berbeda tetap terjadi pada dunia sekarang. Les Misérables
menceritakan bagaimana menjadi orang tertindas, terbuang, melarat harus menghadapi dilema
kebutuhan dan kejahatan. Hukum dan keadilan pada masa itu. Kejahatan,kejujuran, percintaan,
penghianatan, dedikasi paranoid,kelicikan dan kesetiaan.



 

Steve Carroll: For the first time ever, I think I am going to recommend that people actually seek
out the abridged version of a book. The parts of this book that are wonderful are indeed
wonderful and worth the effort but unlike other difficult and long books (war and peace / anna
Karenina / etc) there are large chunks of the book which are only loosely tied to the narrative.
It's not that they aren't thematically related, but there are entire essays some as long as 50
pages. The Waterloo essay is really actually pretty interesting but as a 21st Century non-French
reader you seriously need to study the Wikipedia page on that battle first before it will make any
sense. I'm not sure that's worth the effort. The most annoying passage for me was the 40 page
attack on convents and monasteries which didn't add much. I actually kind of enjoyed the
digression on the history of the paris sewers which seems to annoy most people. Even if you
skip these parts, I strongly recommend that you refresh your knowledge of history of the French
Revolution through the Reign of Terror through Napolean and the restoration. Hugo is writing to
an 1860s audience who he assumes is intimately familiar with that material. So I guess my
recommendation is: see the musical, read the abridged version, then if you want more tackle the
unabridged. I realize this would be heresy to many but I call 'em like I see 'em.

melmarian: Les Misérables (1862) adalah salah satu dari dua karya paling terkenal dari Victor
Hugo (1802-1885). Karya satunya adalah The Hunchback of Notre-Dame yang diselesaikannya
pada 1831. Tokoh utama Les Misérables adalah Jean Valjean, seorang mantan narapidana
yang telah mengalami 19 tahun hukuman yang berawal dari pencurian sepotong roti. Hidup
keras di kapal kerja paksa telah mengubahnya menjadi orang yang jiwanya dipenuhi kegelapan
dan kebencian. Ia mengecap kebebasannya pada Oktober 1815 dan di kota D___ (bukan
disensor, memang penulisannya begitu) ia bertemu dengan Uskup Bienvenu-Myriel, seorang
pelayan Tuhan yang benar, dan sang Uskup menyibak kegelapan dari jiwa Jean Valjean dan
melepaskan cahaya yang masih dipunyai sang narapidana sebagai manusia.Tiga tahun
kemudian Jean Valjean tiba di kota M___sur m___ dan menempuh kehidupan sebagai manusia
yang diperbarui, ia menggerakan roda industri kota M___sur m___ sebagai seorang bijak dan
lembut hati. Akhirnya ia diangkat menjadi walikota atas kota itu. Masa lalunya terkubur dalam-
dalam dan saat itu ia dikenal sebagai Bapa Madeleine. Namun di kota itu ada seorang inspektur
polisi bernama Javert, yang merasa mengenali Bapa Madeleine sebagai salah satu narapidana
yang ia pernah lihat di kapal kerja paksa. Sang Monsieur Walikota terbebas dari kecurigaan
Javert ketika seorang bapak tua bernama Champmathieu dituduh sebagai Jean Valjean.
Champmathieu terancam hukuman seumur hidup di kapal kerja paksa, sementara Jean Valjean
yang asli mengalami pergolakan batin antara menyerahkan diri atau membiarkan orang tua
yang tak bersalah itu mengambil tempatnya sebagai orang terhukum. Monsieur Walikota yang
dihormati banyak orang itu akhirnya mengakui jati dirinya dan ia kembali ke kapal kerja paksa,
namun tidak untuk waktu yang lama.Tahun 1823 Jean Valjean diberitakan jatuh ke laut dan
mayatnya tidak ditemukan. Namun yang sesungguhnya terjadi adalah, Jean Valjean hidup, dan
ia menjemput anak dari Fantine, seorang perempuan miskin yang meminta pertolongannya
ketika ia masih menjadi walikota di M___sur m___. Gadis cilik ini bernama Cosette dan ia
diperlakukan seperti budak oleh keluarga dimana ibunya telah menitipkannya.Dari sini cerita
bergulir kepada pelarian Jean Valjean dan Cosette, sampai Cosette beranjak dewasa sepuluh
tahun kemudian, diselingi dengan kisah keluarga Thénardier yaitu keluarga yang dititipi
Cosette, sampai kepada peristiwa five Juni 1832 saat pecahnya huru-hara revolusi yang
digaungkan kaum Republikan. Les Misérables adalah suatu cerita yang kompleks dengan
banyak tokoh, namun Victor Hugo dengan amat brilian menjalin satu demi satu benang merah



 

yang menghubungkan tokoh-tokoh tersebut. Les Misérables memberitahu kita tentang perihnya
menjadi orang terbuang, kemelaratan sejati, jiwa manusia yang gundah memilih antara
kebaikan atau kejahatan, sistem hukum dan keadilan yang berlaku pada masyarakat Prancis
pada masa itu, belum lagi sejarah, politik, sistem sosial, dan arsitektur Prancis yang diuraikan
panjang-lebar oleh sang penulis. Hugo juga tak lupa untuk memasukkan unsur religious dan
cinta dalam karya ini, baik cinta antara pria dan wanita dan cinta kekeluargaan, serta
pengampunan dan belas kasihan.Dari awal hingga akhir, pembaca akan dibawa dalam gejolak
emosi yang naik-turun: kesedihan, keputusasaan, kegundahan, kebahagiaan, dan sampai pada
suatu perasaan yang begitu ilahi yang sulit untuk dijelaskan. Betapa Jean Valjean
sesungguhnya berhati malaikat. Jika ia adalah seorang mantan narapidana yang sudah
dibebaskan, lalu atas dasar apa inspektur Javert memburunya untuk ditangkap kembali?
Bukankah ia tak berbuat kejahatan lagi? Rasanya sentimen inilah yang melekat pada tatanan
sosial di Prancis abad ke-19, bahwa sekali seseorang terjatuh dalam lembah kejahatan, maka
selamanya ia tidak akan terlepas dari cap “orang berbahaya”, tanpa diberi kesempatan untuk
bertobat, tanpa diberi kesempatan untuk memulai lagi hidupnya, tidak diterima
dimanapun.Terjemahan Indonesia yang diterbitkan Bentang Pustaka digarap dengan sangat
apik oleh Anton Kurnia, terlepas dari banyaknya typo dan panggilan tokoh yang berbeda-beda;
misalnya ada kalanya sang tokoh utama disebutkan sebagai Bapa Madeleine, Bapak
Madeleine, Monsinyur Madeleine, Monsieur Walikota, dan sebagainya. Hal ini sedikit
mengganggu kenikmatan membaca.Ada banyak kalimat yang layak digarisbawahi dalam buku
ini; kalimat-kalimat yang indah menyejukkan hati, yang mencerahkan, sampai yang menohok
batin. Dari Fantine, perempuan miskin yang memiliki anak hasil hubungan gelap, kita dapat
belajar bagaimana rasanya terpuruk dalam kemiskinan.Fantine yang aslinya seorang
perempuan yang cantik, dengan rambut panjang tergerai dan gigi indah, memotong rambutnya
panjangnya dan menjualnya, bahkan ia menjual dua gigi serinya kepada tukang gigi. Fantine
yang telah menjelma menjadi perempuan gundul buruk rupa berkata, “Ayolah! Aku akan
menjual apa yang masih tersisa padaku.”Hugo juga lihai membuat baris-baris puisi cinta,
seperti sepenggal puisi Marius kepada Cosette dibawah ini:“Tatkala semesta menciut menjadi
sesosok makhluk, tatkala sesosok makhluk meluas bahkan sampai menjangkau Tuhan, maka
itulah cinta. Kau yang merana karena cintamu, tetaplah mencinta. Mati dalam cinta berarti hidup
bersama cinta.”Pada akhirnya, Les Misérables memang bercerita tentang para jembel
(terjemahan di halaman 291, les misérables berarti para jembel); orang-orang merana (dalam
bahasa Inggris diterjemahkan menjadi The depressing Ones, The Wretched, The bad Ones,
The Wretched Poor, atau The Victims). Les Misérables yang ditulis Hugo semasa menjalani
pengasingan di Pulau Guernsey, adalah mahakarya yang menggambarkan dan mengutuk
ketidakadilan sosial di Prancis abad ke-19. Tulisan-tulisannya menjadi karya-karya sastra paling
berpengaruh di Prancis dan seluruh dunia sampai sekarang. Les Misérables juga dikenal
melalui banyaknya adaptasi teatrikal, drama musikal, dan movie yang diangkat dari karya
tersebut.Cita-cita yang terpendam dalam hati Victor Hugo tersurat pada halaman 442 dan 483;
“Di masa depan tidak boleh ada lagi manusia yang membantai sesamanya, bumi akan menjadi
terang, umat manusia akan saling mencinta. Akan tiba suatu hari ketika semuanya terasa
damai, harmonis, terang benderang, menggembirakan, dan begitu hidup.” “Mereka tak perlu
lagi takut pada kelaparan, nasib yang tak menentu, pelacuran karena kemelaratan, penderitaan
karena tiadanya kesempatan kerja, dan pada tiang gantungan, pada pedang, pada
pertempuran, juga pada segala perampasan peluang dalam belantara kejadian. Kita hampir
bisa mengatakan: tak akan ada lagi peristiwa-peristiwa seperti itu. Semua orang akan



 

bahagia.” 

Rhonda: I learn this in the summertime of my sophomore yr in college. i used to be deeply
immersed init whilst my Romance Languages professor requested me how i used to be having
fun with something.. yet i did not seize what he said. I requested him to delight repeat himself
and he smiled and requested "How are you get pleasure from "Lez MIZ-er-ah-bles"? It used to
be at that time that i spotted i did not even realize the identify in French and we laughed
approximately it. The oddest factor concerning the publication is that, even in translation, it
keeps a French title! i've got usually questioned why that was.This was once a tough e-book to
imerse oneself in; the characters have been simply kind of pathetic within the beginning, yet you
sensed that anything was once approximately to change.. and so it does. I learn an unabridged
reproduction the 1st time after which got here again to learn an abridged version, lacking a few
four hundred pages of what an individual suggestion ancillary information. In aspect of fact, i
discovered it tough to stick to the abridged version. i do not care if it takes an additional three
hundred hours to read; i don't believe it is the actual ebook until you learn all of the elaborate
description that so safely makes the case for sophistication poverty on the time. each one little
descriotion, resembling that of the French sewers, is a masterpiece of literature on its own. this
can be a splendidly hot and human e-book that begs the reader to take his or her time.. and
undersatnd it in all of its facets, not only the ultimate revelation of the single kept man.

Elise: Ok, this is the thing: Victor Hugo wrote a narrative of profound emotion. it really is
approximately loss, redemption, survival, and the the Aristocracy that may exist in everyone. yet
he surrounded every one bankruptcy of narrative with patronizing factors of the symbolism and
concepts he had placed into the story. with out the prattling of the philosophe, this novel could
have simply been one in all my favorites, yet I hate it whilst a author does not belief the reader
to determine it out on his/her own. His pedagogical kind is clunky, distracting, self-important,
and unnecessary; it takes you out of the tale to monitor Victor Hugo go, "Hey everyone!
examine me, and the way shrewdpermanent and considerate I am! I yes am awesome." i'm
going to supply him the nice philosopher accolade...but i'm going to reserve the word "great
writer" when you express with out telling. if you are searching for a unique approximately what
destitution and classist entrenchment did to people, specially within the severe case of
18th-19th century France, learn the publication written by means of the Englishman instead: A
story of 2 Cities. It has all of the sweeping pageantry and ethical weight with out the preaching.
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